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SUMMARY

SHINTA DWI INTAN PERMATASARI The Effect of Media Sterilization and
Various Organic Growing Media Combinations to The Growth of Radish
(Raphanus sativus L.) Microgreens. (Supervised by NUNI GOFAR).

Microgreens are young vegetables that can be harvested at an early stage of
growth, when the plants are 7-14 days old. The public started to be interest to
microgreens because of their nutrition content that higher compare to the adult
vegetables. One of the crops that are harvested in the form of microgreens is
radish plant. Radish microgreens were harvested when the plants were 7 days
after planting (DAP) or when the cotyledons of the plants were completely open.
Radish plant microgreens are a source of polyphenols which as antioxidants that
are good for health. Cultivating microgreens is quite simple, due to young and
small size of the plants, it also do not require much space in cultivation. There are
several things that must be considered in cultivating microgreens, one of them is
planting media. Microgreens are often being cultivated by using rockwool media.
However, rockwool is an inorganic media that can only be used once during the
planting period. Therefore, organic planting media will be more effective in
cultivating microgreens because it can be used for more than one planting period
and considered as environmental friendly. Some organic growing media that can
be used include cocopeat and husk charcoal. Cocopeat and husk charcoal have
good porosity that have a high water absorption ability. The use of organic
growing media combined with soil will support optimal growth of radish plant
microgreens. Microgreens are plants that can be consumed immediately after
harvesting. For this reason, cleanliness in the cultivation process must be
guaranteed so that the microgreens product remain hygienic. One way to protect
microgreens from being hygiene is to sterilize the planting media. Planting media
sterilization can be done in several ways, one of them is by using an autoclave.
Planting media sterilization is done to remove unwanted microbes in the planting
media. The combination of organic growing media and soil with sterilization
treatment of planting media is thought to have an effect on the cultivation of
radish microgreens. This study aims to analyze the effect of sterilization of
planting media and a combination of organic growing media and its interaction on
the growth of radish microgreens, and to obtain the best combination of growing
media for the production of radish (Raphanus sativus L.) microgreens. The
research was conducted from October to November 2020 in the Laboratory of soil
and seed, Kebun Percobaan (BUNCOB) of the research department of PT Pupuk
Sriwidjaja (PUSRI) Palembang City, South Sumatra. The design used in this
study was a split plot design consisting of 2 factors. The first factor was the
sterilization of the planting media, which consisted of SO = non-sterile planting
media and S1 = sterile planting media. The second factor is a combination of
planting media consisting of M1 = 100% soil, M2 = 75% soil + 25% husk
charcoal, M3 = 50% soil + 50% husk charcoal, M4 = 25% soil + 75% husk
charcoal, M5 = 75% soil + 25% cocopeat, M6 = 50% soil + 50% cocopeat, and
M7 = 25% soil + 75% cocopeat.



The variables observed were germination percentage, plant height, plant fresh
weight, root length, root fresh weight, and pH value. Based on the results of the
study, non-sterile planting media with a combination of 75% soil + 25% cocopeat
was the best growing media treatment for the growth of radish plant microgreens.
The results suggest that the cultivation of radish microgreens should be carried out
in non-sterile media with a combination of 75% soil + 25% cocopeat to get the
best crop vyields, especially for plant height and fresh weight of radish
microgreens. In addition, the planting medium can be used for more than one
planting period with optimal results.
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RINGKASAN

SHINTA DWI INTAN PERMATASARI Pengaruh Sterilisasi Media Tanam
dan Berbagai Kombinasi Media Tanam Organik terhadap Hasil Microgreens
Tanaman Lobak (Raphanus sativus L.). (Dibimbing oleh NUNI GOFAR).

Microgreens merupakan sayuran muda yang dipanen pada tahap awal
pertumbuhan yaitu saat tanaman berumur 7-14 hari. Microgreens mulai diminati
olen masyarakat karena kandungan gizinya yang lebih tinggi dibandingkan
sayuran dewasa. Salah satu tanaman yang dapat dipanen dalam bentuk
microgreens adalah tanaman lobak. Microgreens tanaman lobak dipanen saat
umur tanaman 7 hari setelah tanam (HST) atau ketika kotiledon tanaman sudah
terbuka secara sempurna. Microgreens tanaman lobak merupakan sumber
polyphenol yang berperan sebagai antioksidan yang baik untuk kesehatan.
Budidaya microgreens cukup sederhana, tanamannya yang masih muda dan kecil
tidak membutuhkan banyak ruang dalam budidayanya. Ada beberapa hal yang
harus diperhatikan dalam budidaya microgreens, salah satunya adalah
penggunaan media tanam. Microgreens umumnya dibudidayakan dengan
menggunakan media rockwool. Namun, rockwool merupakan media anorganik
yang hanya dapat digunakan satu kali periode tanam saja. Untuk itu, media tanam
organik akan lebih efektif digunakan dalam budidaya microgreens karena dapat
digunakan lebih dari satu periode tanam dan ramah lingkungan. Beberapa media
tanam organik yang dapat digunakan diantaranya adalah cocopeat dan arang
sekam. Cocopeat dan arang sekam memiliki porositas yang baik sehingga
memiliki kemampuan menyerap air yang tinggi. Penggunaan media tanam
organik yang dikombinasikan dengan tanah akan mendukung pertumbuhan
microgreens tanaman lobak menjadi lebih optimal. Microgreens merupakan
tanaman yang dapat langsung dikonsumsi setelah dipanen. Untuk itu, kebersihan
dalam proses budidaya nya harus terjamin agar microgreens yang dihasilkan tetap
higienis. Salah satu cara untuk dapat melindungi microgreens tetap higienis
adalah dengan melakukan sterilisasi media tanam. Sterilisasi media tanam dapat
dilakukan dengan beberapa cara salah satunya adalah dengan menggunakan
autoclave. Sterilisasi media tanam dilakukan untuk menghilangkan mikroba yang
tidak diinginkan dalam media tanam. Kombinasi media tanam organik dan tanah
serta perlakuan sterilisasi media tanam diduga dapat memberikan pengaruh
terhadap hasil microgreens tanaman lobak. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh sterilisasi media tanam dan kombinasi media tanam
organik serta interaksinya terhadap pertumbuhan microgreens tanaman lobak,
serta mendapatkan kombinasi media tanam terbaik untuk produksi microgreens
tanaman lobak (Raphanus sativus L.). Penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober
sampai dengan november 2020 di laboratorium tanah dan benih, kebun percobaan
(BUNCOB) departemen riset PT Pupuk Sriwidjaja (PUSRI) Kota Palembang,
Sumatera Selatan. Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
rancangan split plot yang terdiri dari 2 faktor. Faktor | adalah sterilisasi media
tanam, yang terdiri dari SO = media tanam non steril dan S1= media tanam steril.
Faktor Il adalah kombinasi media tanam yang terdiri dari M1 = 100% tanah (v/v),
M2 = 75% tanah + 25 % arang sekam (v/v), M3 = 50% tanah + 50% arang sekam



(V/v), M4 = 25 % tanah + 75% arang sekam (v/v), M5 = 75 % tanah + 25 %
cocopeat (v/v), M6 = 50% tanah + 50% cocopeat (v/v), dan M7 = 25% tanah + 75
% cocopeat (v/v). Peubah yang diamati yaitu persentase daya kecambah, tinggi
tanaman, berat segar tanaman, panjang akar, berat segar akar, dan nilai pH.
Berdasarkan hasil penelitian, Media tanam non steril (S0) dengan kombinasi
media tanam (M5) 75% tanah + 25 % cocopeat merupakan perlakuan media
tanam terbaik untuk pertumbuhan microgreens tanaman lobak. Hasil penelitian
menyarankan dalam budidaya microgreens tanaman lobak sebaiknya dilakukan
pada media non steril dengan kombinasi media tanam 75% tanah + 25 % cocopeat
untuk mendapatkan hasil tanaman terbaik terutama untuk tinggi tanaman dan
berat segar microgreens tanaman lobak. Selain itu media tanam dapat digunakan
lebih dari satu periode tanam dengan hasil yang tetap optimal.

Keywords: Kombinasi Media Tanam, Microgreens Lobak, Sterilisasi
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Lobak (Raphanus sativus L.) merupakan tanaman sayuran yang dapat
tumbuh dengan subur apabila di tanam di daerah dataran rendah maupun dataran
tinggi (Rihi et al.,, 2015). Lobak ini juga merupakan tanaman sayuran yang
memiliki nutrisi yang cukup tinggi. Namun, kandungan nutrisi dalam lobak dapat
lebih optimal apabila sayuran tersebut dikonsumsi dalam bentuk microgreens.
Microgreens lobak adalah sumber polifenol yang berperan sebagai antioksidan
yang baik bagi kesehatan (Sun et al., 2013).

Microgreens adalah sayuran muda yang dipanen pada tahap awal
pertumbuhan yaitu pada 7-14 hari ketika kotiledon telah berkembang sempurna
(Allegretta et al., 2019). Microgreens mulai populer ketika banyak koki yang
menyajikannya dalam hidangan utama sebagai hiasan yang dapat dimakan.
Biasanya microgreens digunakan sebagai tambahan salad, sandwich, sup, pecel
ataupun dibuat menjadi jus. Karena semakin popular, para ahli mulai meneliti
kandungan microgreens yang ternyata memiliki nutrisi yang tinggi (Gioia et al.,
2016). Meskipun dipanen pada usia yang masih sangat muda, Widiwurjani et al.
(2019) menyatakan bahwa sayuran dalam bentuk microgreens mempunyai
kandungan nutrisi seperti folat, vitamin C, vitamin K, zat besi dan tinggi potasium
(kalium), serta mengandung senyawa antioksidan seperti sulforaphane. Hal ini
juga didukung dengan penelitian Xiao et al. (2012) yang menyatakan bahwa
microgreens mengandung konsentrasi vitamin dan karotenoid yang jauh lebih
tinggi dari pada tanaman yang sudah dewasa. Produksi microgreens
membutuhkan perhatian khusus seperti pemilihan media tanam yang tepat karena
media tanam merupakan salah satu aspek terpenting dalam proses produksi.

Media tanam merupakan salah satu faktor penting yang diperlukan dalam
kegiatan budidaya tanaman yaitu sebagai tempat penopang tumbuhnya tanaman,
sebagai penyedia hara bagi tanaman serta merupakan tempat bertumbuhnya akar.
Secara umum, media tanam harus dapat menjaga kelembaban daerah sekitar akar,
menyediakan cukup udara dan unsur hara bagi tanaman (Amilah, 2012). Media
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tanam juga merupakan salah satu faktor produksi utama yang memiliki peran
besar dalam menentukan hasil dan kualitas microgreens dan juga memiliki peran
dalam pelestarian lingkungan selama proses produksi (Gioia et al., 2016). Media
tanam yang ideal harus tersedia secara lokal, berasal dari sumber yang dapat
diperbarui, relatif murah, memiliki aerase dan kapasitas menampung air yang
memadai juga memiliki kisaran pH 5,5-6,5 (Pinto et al., 2015). Microgreens
biasanya diproduksi dengan media tanam rockwool yang merupakan media tanam
anorganik, padahal terdapat banyak media tanam organik yang berpotensi untuk
digunakan sebagai media tanam microgreens. Media tanam organik memiliki
beberapa keunggulan yaitu selain tersedia secara lokal dan dapat diperbarui,
media tanam organik juga memiliki kandungan bahan organik dan karakteristik
yang sesuai untuk mendukung pertumbuhan tanaman dibandingkan media tanam
anorganik. Beberapa media tanam organik yang telah banyak digunakan untuk
budidaya tanaman sayuran adalah arang sekam dan cocopeat.

Arang sekam atau sekam bakar merupakan bahan yang dibuat dari proses
pembakaran kulit gabah padi dimana pembakarannya dihentikan sebelum bara
sekam menjadi abu, penghentian pembakaran ini dapat dilakukan dengan cara
ditutup atau disiram dengan air (Gustia & Rosdiana, 2019). Arang sekam
memiliki porositas yang baik sehingga kemampuannya dalam menyerap air juga
sangat baik. Menurut Supriyanto & Fiona (2010) arang sekam memiliki
kemampuan memperbaiki sifat-sifat tanah dalam upaya rehabilitasi lahan dan
membantu pertumbuhan tanaman oleh karena itu, arang sekam dapat
dikategorikan sebagai bahan pembenah tanah. Kusuma et al. (2013) menyatakan
bahwa penambahan arang sekam dapat meningkatkan ruang pori total dan
mempercepat drainase air tanah pada media tanam tanah Inceptisols yang
memiliki drainase buruk.

Cocopeat merupakan hasil dari penghancuran sabut kelapa yang berupa
serbuk halus dan merupakan salah satu bahan organik yang dapat dimanfaatkan
sebagai media tanam untuk budidaya tanaman (lrawan & Hidayah, 2014).
Cocopeat memiliki unsur N dan K potensial serta kandungan C-organik tinggi
yang dapat membantu pertumbuhan microgreens (Ramadhan et al., 2018). Media

cocopeat akan memberikan pengaruh baik untuk pertumbuhan tanaman apabila
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dikombinasikan dengan tanah (Ramadhan et al., 2018). Dalam penelitian
Ramadhan et al. (2018) juga dikatakan bahwa kombinasi cocopeat dengan tanah
dengan 25 % dan 75% cocopeat memberikan pengaruh paling baik terhadap
penyemaian merbau darat.

Budidaya microgreens harus diperhatikan dengan baik, hasil yang
diperoleh juga harus higienis sehingga dalam budidaya tanaman microgreens
terkadang juga diperlukan sterilisasi media tanam. Sterilisasi media tanam
merupakan salah satu rangkaian persiapan media tanam dengan memberikan
perlakuan pada media tanam sebelum digunakan untuk kegiatan penanaman.
Menurut Nurrobifahmi et al. (2017) sterilisasi media tanam dilakukan sebagai
upaya untuk mengurangi atau bahkan menghilangkan mikroba yang tidak
diinginkan dalam media tanam. Ada beberapa metode sterilisasi yang dapat
digunakan untuk sterilisasi media tanam yaitu dengan tyndalisasi, sterilisasi
pemanasan atau penguapan menggunakan autoclave dan sterilisasi dengan
bantuan sinar gamma (Alfiah et al., 2016). Sterilisasi ini dapat dilakukan pada
media organik seperti arang sekam dan cocopeat.

Berbagai komposisi media tanam organik steril ataupun non steril diduga
dapat mendukung pertumbuhan microgreens tanaman lobak. Belum banyak
penelitian yang menguji media tanam organik baik steril ataupun non steril
dengan komposisi dan dosis tertentu untuk mengoptimalkan produksi
microgreens. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh
kombinasi media tanam steril maupun non steril terhadap pertumbuhan
microgreens tanaman lobak. Kombinasi dengan berbagai dosis tanah dan arang
sekam serta tanah dan cocopeat diharapkan dapat meningkatkan kesuburan tanah

sehingga tanaman dapat tumbuh secara optimal.
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1.2. Tujuan
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Menganalisis pengaruh berbagai komposisi media tanam steril maupun
non steril terhadap pertumbuhan microgreens tanaman lobak (Raphanus
sativus L.),

2. Mendapatkan komposisi media tanam terbaik untuk produksi microgreens

tanaman lobak (Raphanus sativus L.).

1.3. Hipotesis
1. Diduga komposisi media tanam steril maupun non steril berpengaruh
nyata terhadap pertumbuhan microgreens tanaman lobak (Raphanus
sativus L.),
2. Diduga terdapat komposisi media tanam terbaik untuk pertumbuhan dan
produksi tanaman lobak (Raphanus sativus L.)

1.4. Manfaat

Penelitian ini memberikan informasi mengenai komposisi media tanam
steril ataupun non steril terbaik yang dapat mendukung pertumbuhan microgreens
tanaman lobak (Raphanus sativus L.).
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